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ABSTRACT 

 
Kayu bawang (Protium javanicum, Burm.F) is a selected tree species for the program of reforestation and 
land rehabilitation.  The purpose of the study was to evaluate the growth of P.  javanicum that has been 
planted as monoculture stand and to know the correlation among the growth parameters. The study was 
conducted at North Bengkulu, in 2001 and 2003.  The study envolved one, two, three, four, six and nine year 
old   monoculture stands.  Samples were taken for each stand from three plots of  0.05 ha which consisted of 
25 trees. It was observed that rapid increment in the growth characteristics was occurred when the stand 
reaching 6 to 9 years old. Pruning that conducted too early could reduce the size of canopy, subsequently the 
mean annual increment of diameter and heigth declined in the following years.  At 9-year-old monoculture 
stand the mean tree volume was about 351.642,7 cm3 per tree (0,35 m3 per tree) or 219,8 m3 ha-1 with the 
mean annual increment about 24,42 m3 per year ha-1.  Tree heigth  and diameter were 19,01 m and 17,39 cm , 
respectively.  The mean annual rate of heigth and diameter growth was about 2,11 m per year and 1,93 cm per 
year.  The mean clear stem heigth was about 9,99 m.  The mean of crown diameter and canopy percentage 
was about 4,55 m and 47,45%. The relationship between trees age and heigth (T), diameter (D), free-branch 
Stem (TBC), volume (V) was assessed.   The regression curves were well fitted for these relationships .  The 
equations were : V = 1518,7 U2,3445 (R2= 0,96), T = 1,8714 + 1,8349U (R2= 0,973), Dbh = 1,6455 + 1,6431 U 
(R2= 0,9305), dan Tbc = 2,7254 + 0,9135 U (R2= 0,8852).  The regression curves were well fitted with the 
high value of coefficient for the relationship between diameter (D) and volume (V), heigth (T), crown 
diameter (DT) and canopy percentage (PT). The equations were as follow : V = 70,017 D 2,9383 (R2= 0,99), T 
= 0,3848 + 0,8522 D (R2= 0,874), PT =  9,7124 + 2,3635 D (R2= 0,4702),  dan  DT = - 0,3918 + 0,2384 D (R2 
= 0,7328).  
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ABSTRAK 
 

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm.F) merupakan salah satu jenis unggulan yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan reboisasi dan rehabilitasi lahan. Penelitian ini ditujukan untuk melakukan evaluasi 
pertumbuhan kayu bawang yang ditanam secara monokultur dan mempelajari hubungan antara peubah 
pertumbuhan.  Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun 2001 dan 2003.  Tegakan 
kayu bawang yang digunakan adalah tegakan yang berumur 1, 2, 3, 4, 6 dan 9 tahun yang memiliki kondisi 
tempat tumbuh yang relatif seragam. Pertumbuhan kayu bawang untuk semua peubah terlihat lamban pada 
awal pertumbuhan hingga umur tegakan 6 tahun kemudian meningkat tajam hingga umur 9 tahun.  
Pemangkasan cabang terlalu awal dapat mengurangi ukuran kanopi, sehingga menyebabkan penurunan 
terhadap riap diameter dan tinggi pada tahun-tahun berikutnya. Pada umur 9 tahun rata-rata volume pohon 
sebesar 351.642,7 cm3 per pohon (0.35 m3 per pohon) atau sebesar 219.8 m3 ha-1 dengan riap volume sebesar 
24.42 m3 per tahun ha-1. Tinggi dan diameter kayu bawang mencapai 19.01 m dan 17.39 cm dengan riap tinggi 
2.1 m per tahun dan riap diameter 1.9 cm per tahun.  Kayu bawang memiliki tinggi bebas cabang mencapai 
9.99 m dan tinggi tajuk 9.02 m.  Tajuk kayu bawang mencapai diameter 4,55 m dengan persentase tajuk 
47,45%. Hubungan peubah pertumbuhan tinggi (T), diameter (Dbh), tinggi bebas cabang (Tbc) dan volume 
(V) kayu bawang terhadap umur (U) didapatkan hasil yang sangat erat.  Persamaan yang didapatkan adalah 
sebagai berikut V = 1518.7 U2.3445 (R2= 0.96), T = 1.8714 + 1.8349U (R2= 0.973), Dbh = 1.6455 + 1.6431 U 
(R2= 0.9305), dan Tbc = 2.7254 + 0.9135 U (R2= 0.8852).    Hubungan antara diameter pohon (D) dengan 
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volume (V), tinggi (T), diameter tajuk (DT) dan persentase tajuk (PT) pohon adalah sangat erat.  Data 
pengamatan dari lapangan menghasilkan persamaan sebagai berikut V = 70.017 D2,9383 (R2= 0.99), T = 0.3848 
+ 0.8522 D (R2= 0.874), PT = 9.7124 + 2.3635 D (R2= 0.4702), dan DT = - 0.3918 + 0.2384 D (R2 = 0.7328).  
 

Kata kunci  : pertumbuhan, P. javanicum, umur, monokultur, Bengkulu Utara 
 

PENDAHULUAN  

Produksi kayu bulat, gergajian dan kayu 
lapis pada akhir-akhir ini mengalami penurunan.  
Seiring dengan penurunan hasil terjadi keru-
sakan hutan yang sangat serius dan diperkirakan 
mencapai 1.6 juta ha per tahun (Iskandar, 2000), 
sedangkan di Bengkulu laju kerusakan kurang 
lebih 4000 ha per tahun.  Kondisi ini akan me-
nimbulkan gejolak terhadap pasokan atau pe-
menuhan akan kayu termasuk kerusakan ling-
kungan, erosi jenis dan materi genetik.  Salah 
satu usaha yang sedang diusahakan adalah de-
ngan melakukan rehabilitasi, yaitu kegiatan 
membangun hutan tanaman yang sehat, produk-
tif, efisien, kometitif dan lestari.  Agar rehabi-
litasi ini dapat berjalan dan menghasilkan ke-
luaran dengan kuantitas dan kualitas  baik perlu 
diupayakan penguasaan teknik silvikultur jenis. 
Pendekatan silvikultur intensif  bersumber pada 
tiga pilar yaitu : (1) pemuliaan genetik, (2) per-
baikan lingkungan dan (3) pengurangan ke-
hilangan dapat digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas hutan tanaman (Soekotjo, 2002).   

Kayu bawang (P javanicum) merupakan 
salah satu jenis yang potensial untuk penghasil 
kayu perkakas.  Propinsi Bengkulu telah mene-
tapkan jenis tanaman ini sebagai jenis unggulan 
dan akan dikembangkan hingga mencapai luas 
tegakan kayu bawang 10.000 ha pada tahun 
2008.  Pemilihan jenis dalam kegiatan reha-
bilitasi hutan menjadi penting karena kesalahan 
pemilihan jenis dapat menimbulkan kerugian 
mencapai 30% (Soekotjo, 2002).  Binkley et al. 
(1997) juga menyatakan bahwa pengelolaan op-
timal bisa dicapai hanya dengan pemilihan spe-
sies dan praktek pengelolaan yang sesuai ter-
hadap kondisi tempat tumbuh dan produk akhir 
yang diharapkan.   

Ada tiga pola tanam kayu bawang yang di-
usahakan oleh masyarakat di Propinsi Bengkulu 
yaitu pola campuran, tegakan (monokultur) dan 

pagar.  Penelitian secara sistematis terhadap 
pertumbuhan kayu bawang perlu dilakukan gu-
na memahami dinamika dan karakteristik per-
tumbuhannya sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan untuk menerapkan teknik silvikultur 
yang tepat dalam usaha mengembangkan hutan 
tanaman kayu bawang yang sehat, produktif, 
efisien, kompetitif dan lestari dalam skala ko-
mersial.  Informasi biologi dan dinamika suatu 
jenis sangat diperlukan untuk memahami per-
tumbuhan dan hasil yang diharapkan dalam 
rangka menentukan perencanaan dan pengelo- 
laan sumberdaya hutan (Tsai, 1993). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan awal kayu bawang (Protium 
javanicum, Burm.F) yang ditanam secara mono-
kultur; dan bentuk hubungan antara peubah per-
tumbuhan pohon (tinggi, diameter batang, dan 
volume) yang ditanam secara monokultur.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
2001 dan Desember 2003. Lokasi penelitian ini 
berada di Kabupaten Bengkulu Utara : Desa 
Karang Tinggi dan Lubuk Sini. 

Bahan yang digunakan adalah tegakan 
kayu bawang berumur 1, 2, 3, 4, 6 dan 9 tahun, 
jarak tanam 4 m x 4 m dengan kondisi tempat 
tumbuh relatif seragam. Alat-alat yang digu-
nakan adalah haga meter untuk mengukur tinggi 
pohon, phi-band untuk mengukur diameter ba-
tang, alat tulis untuk pencatatan data peng-
ukuran, dan kamera untuk dokumentasi. 

Observasi lapangan dilakukan untuk men-
dapatkan tegakan kayu bawang berumur 1, 2 , 3, 
4, 6 dan 9 tahun serta  mempelajari keadaan 
tempat tumbuh dan teknik penanaman yang te-
lah dilakukan.  Kayu bawang ditanam dengan 
teknik tumpangsari hingga 3-4 tahun.  

Setelah penetapan tegakan kemudian pada 
masing-masing kelas umur dilakukan pem-
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buatan petak ukur lingkaran sebanyak tiga petak 
ukur dengan luas 0.05 ha (25 pohon per petak 
ukur). Penentuan petak ukur dilakukan dengan 
cara acak.  Pengamatan pada tegakan berumur 
1, 2 , 3, 4, dan 6 tahun dilakukan pada tahun 
2001. Sedangkan pengamatan pada tegakan 
umur 9 tahun dilakukan pada tahun 2003. 

Peubah yang diamati adalah tinggi pohon, 
diameter pohon, tinggi bebas cabang, lebar ta-
juk.  Tinggi pohon dan tinggi bebas cabang di-
ukur dengan haga meter (tegakan umur 2 – 9 ta-
hun) dan galah ukur (tegakan umur 1 tahun). 
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan 
menggunakan phi-band pada ketingian kurang 
lebih 1,3 m. Volume pohon dihitung dengan 
menggunakan rumus volume yaitu:  V = ¼ π 
(d)2 . h . f   (v = volume pohon (cm3), d = 

diameter batang (cm), h = tinggi pohon (m), f = 
bilangan bentuk adalah 0.7).    

Hasil pengukuran akan dianalisis secara 
diskriptif dan regresi korelasi untuk mengetahui 
bentuk pertumbuhan dan  hubungan peubah per-
tumbuhan kayu bawang. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran terhadap beberapa peu-

bah pertumbuhan dan perhitungan volume ber-
dasarkan rumus yang tersedia dapat dilihat pada 
tabel berikut.  Berdasarkan pada hasil penga-
matan (Tabel 1 dan Gambar 2) terlihat bahwa  
pertumbuhan tinggi, diameter, volume, tajuk  
lamban pada awal pertumbuhan hingga tegakan 
berumur 6 tahun.   

 

Tabel 1. Pertumbuhan dan tegakan kayu bawang umur 1 – 6 tahun 

 Peubah 

Umur Tinggi Diameter D tajuk Tinggi 
Tajuk TB. Cab Volume % tajuk Volume per ha 

(tahun) (m) (cm)  (m) (m)   (m) (cm3)   (m3) 
1 3.02 2.59 1.01 0.80 2.22 1186.8 26.14 0.7 
2 6.49 5.43 0.98 1.54 4.95 10691.8 23.51 6.7 
3 8.06 7.95 0.99 2.33 5.73 28759.2 28.59 18.0 
4 8.94 8.34 1.17 1.65 7.30+ 34547.1 16.96 21.6 
6 11.58 9.25 1.14 2.59 9.00+ 54916.3 21.53 34.3 
9 19.01 17.39 4.55 9.02 9.99+ 351642.7 47.45 219.8 

+ pernah dilakukan pruning 
 

Tajuk kayu bawang yang ringan dengan diame- 
ter sempit dan persentase tajuk rendah (< 30%) 
merupakan salah satu penyebab terjadinya per-
tumbuhan awal yang lamban, mengingat tajuk 
merupakan tempat berlangsungnya proses foto-
sistesis.  Binkley et al. (1997) menyatakan bah-
wa pertumbuhan awal tanaman berkaitan erat 
dengan berkembangnya tajuk dan produksi akan 
naik seiring bertambahnya luas daun.  Persaing- 
an akar antara kayu bawang dengan tanaman 
pertanian untuk mendapatan air dan nutrisi pada 
periode tumpangsari sampai 3 tahun juga mem-
berikan kontribusi terhadap pertumbuhan yang 

lamban. Kondisi tersebut didukung dengan 
sistem perakaran kayu bawang yang kurang ber-
kembang pada awal pertumbuhan,  jumlah akar 
horizontal atau sekunder ada 4 akar sampai ke 
dalaman 40 cm dengan panjang  mencapai 1.65 
m pada umur 1 tahun (Widyarti, 2002) dan kayu 
bawang sangat peka terhadap kompetisi dengan 
gulma dan herbisda (Mulyadi, 1999) yang ter-
jadi pada periode tumpangsari.  Budiadi dan 
Sabarnudin (2001) mendapatkan bahwa pertum- 
buhan perakaran tanaman jati pada periode tum-
pangsari berlangsung relatif lamban.   
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Gambar 1.  Nilai riap diameter dan riap tinggi kayu bawang pada tegakan monokultur   
                   sampai umur 9 tahun 
 

Pertumbuhan diameter dan tinggi tanaman 
akan bervariasi tergantung pada umur dan tem-
pat. Riap atau mean annual increment dapat 
digunakan untuk mengetahui dinamika pertum-
buhan selama daur (Binkley et al., 1997 ; Tsai, 
1993). Pada tanaman A. mangium riap diameter 
yang tinggi dijumpai pada umur 2 - 4 tahun dan 
kemudian menurun pada umur lebih tua. Demi-
kian pula halnya dengan riap tinggi terbesar 
yang dicapai pada umur 5 tahun yang  menurun 
pada umur lebih tua (Tsai, 1993). Riap diameter 
Gmelina arborea terbesar dicapai pada umur 7 
tahun (Binkley et al., 1997). Berdasarkan hasil 
pengamatan (Gambar 1) riap diameter kayu ba-
wang tertinggi (3.2 cm per tahun) terjadi pada 
umur 2 tahun kemudian turun dan mulai naik 
kembali pada umur 9 tahun dengan riap dia-
meter 2.1 m per tahun.  Riap tinggi kayu ba-
wang mencapai 3.7 m per tahun pada umur 2 
dan 3 tahun kemudian turun dan mulai naik 
kembali pada umur 9 tahun dengan riap tinggi 
1.9 m per tahun. Kegiatan pemangkasan cabang 
pertama pada tahun ke 3 diduga merupakan 
penyebab terjadinya penurunan riap pertumbuh- 
an baik diameter maupun tinggi kayu bawang.  
Kegiatan pruning dapat menurunkan persentase 
tajuk dan luas daun atau ukuran tajuk yang cu-
kup besar.  Menurut Beadle (1997) pengurangan 
ukuran tajuk akan menyebabkan turunnya pro-
duksi biomasa.  Pemangkasan cabang Acacia 
mangium menyebabkan penurunan pertum-
buhan diameter pada tahun setelah kegiatan pe-
mangkasan cabang dilakukan, khususnya pe-

mangkasan tajuk hingga lebih dari 40% 
(Srivastava, 1993). Peningkatan riap pertum-
buhan kayu bawang umur 9 tahun terjadi oleh 
karena perkembangan tajuk yang baik yaitu 
mencapai 47.45 %.  Perkembangan tajuk akan 
memperbesar indek luas daun yang memberikan 
indikasi meningkatnya kemampuan fotosintesis 
(Beadle, 1997).   

Berdasarkan nilai riap diameter sebesar 1.9 
cm per tahun, maka kayu bawang termasuk po-
hon cepat tumbuh dibanding dengan kelompok 
Dipterocarpaceae yang memiliki riap rata-rata 
sebesar 1 – 1.5 cm per tahun.  Distribusi daun 
atau tajuk kayu bawang yang berkelompok 
memberikan efisiensi penggunaan cahaya mata-
hari dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
fotosintesis yang cukup besar yaitu berupa vo-
lume pohon. Pada umur 9 tahun rata-rata vo-
lume pohon sebesar 351.642,7 cm3 per pohon 
(0.35 m3 per pohon) atau sebesar 219,8 m3 ha-1 
dengan riap volume sebesar 24.42 m3 per tahun 
ha-1.Hutan tanaman Shorea sp yang memiliki 
kemampuan berproduksi  sebesar 10–14 m3 ha-1 

per tahun dapat dikatakan sebagai hutan pro-
duktif (Soekotjo, 2002). Tegakan kayu bawang 
dengan riap volume 24.42 m3 per tahun ha-1  
merupakan tegakan yang produktif, meskipun 
riap tersebut masih dapat ditingkatkan apabila 
diterapkan teknik silvikultur intensive yang 
tepat. 

Tinggi bebas cabang kayu bawang mening-
kat seiring dengan bertambahnya umur tana-
man, meskipun kegiatan pemangkasan cabang 
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ikut berpengaruh (Gambar 2d). Kenampakan 
batang bebas cabang kayu bawang pada umur 9 
tahun mencapai 9.99 m. Evan (1982) menyata- 
kan bahwa kegiatan pemangkasan cabang 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas kayu 
dengan memperpanjang batang bebas cabang 
dan memperkecil cacat. 
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Gambar 2.  Hubungan antara umur pohon dengan volume pohon (a), tinggi pohon (b), diameter 

pohon (c), tinggi bebas cabang (d) 
 

Nilai koefisen yang didapat dari hubungan 
peubah pertumbuhan tinggi (T), diameter (Dbh), 
tinggi bebas cabang (Tbc) dan volume (V) kayu 
bawang terhadap umur (U) sangat kuat (Gambar 
2). Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan 
persamaan alometri  regresi sebagai berikut V = 
1518.7 U2.3445 (R2= 0.96), T = 1.8714 + 1.8349U 
(R2= 0.973), Dbh = 1.6455 + 1.6431 U (R2= 
0.9305), dan Tbc = 2.7254 + 0.9135 U (R2= 
0.8852).  Peubah pertumbuhan yang diamati 
mengalami perubahan dengan bertambahanya 
umur tanaman, dimana secara umum pertam- 

bahan peubah pertumbuhan cepat hingga umur 
9 tahun.   Binkley et al. (1997) menun-jukkan 
akumulasi biomasa Pinus ellioti tercepat terjadi 
pada tegakan umur muda oleh karena perkem- 
bangan tajuk yang sangat cepat.  Pertumbuhan 
dan akumulasi nutrisi yang cepat terjadi pada 
awal pertumbuhan atau tegakan muda kemu- 
dian akan stabil setelah tajuk tegakan berkem- 
bang rapat. Akumulasi biomasa dan nutrisi Eu-
calyptus grandis terbanyak terjadi pada umur te-
gakan 2 – 5 tahun (Goncalves et al.,  1997). 
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Gambar 2. Hubungan antara diameter pohon dengan volume pohon (a), tinggi pohon (b), persentase 

tajuk (c), diameter tajuk (d) 
 

Diameter pohon merupakan peubah per-
tumbuhan yang dapat digunakan untuk meper-
kirakan volume pohon dan biomasa (Tsai, 
1993). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hu-
bungan antara diameter pohon (D) dengan vo-
lume (V), tinggi (T), diameter tajuk (DT) dan 
persentase tajuk (PT) kayu bawang sangat kuat. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien yang 
tinggi (Gambar 2).  Data pengamatan dari la -
pangan menghasilkan persamaan alometri re-
gresi sebagai berikut V = 70.017 D 2.9383 (R2= 
0.99), T = 0.3848 + 0.8522 D (R2= 0.874), PT = 
9.7124 + 2.3635 D (R2= 0.4702), dan DT = - 
0.3918 + 0.2384 D (R2 = 0.7328).  Hasil ter-
sebut memberikan indikasi bahwa diameter se-
tinggi dada dapat digunakan untuk mempre-
diksi peubah pertumbuhan yang lain atau vo-
lume kayu bawang.  Hubungan sangat erat anta- 
ra diameter dengan biomasa bagian atas tanam- 
an banyak dilaporkan, pada tanaman pionir di 
hutan sekunder (Thojib et al., 2001) dan di 
hutan jati (Budiadi dan Sabarnudin, 2001).  

Okimori and Takahashi (2001) menggunakan 
peubah diameter untuk memprediksi biomasa 
pada hutan sekunder. 
 

KESIMPULAN  

Tegakan monokultur kayu bawang di 
Bengkulu Utara sampai pada umur 9 tahun 
memiliki riap diameter 1.93 cm per tahun, riap 
tinggi 2.11 m per tahun dan riap volume 24.42 
m3 ha-1 per tahun.  

Berdasarkan besarnya riap pertumbuhan 
maka tegakan monokultur kayu bawang di 
Bengkulu Utara dapat dikategorikan sebagai 
tegakan yang produktif 

Pemangkasan cabang  kayu bawang yang 
tidak tepat waktu dapat menurunkan riap di-
ameter dan tinggi kayu bawang pada tahun-ta-
hun  berikutnya 

Diameter pohon (dbh) memiliki hubungan 
yang erat terhadap peubah pertumbuhan kayu 
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bawang meliputi : tinggi pohon, volume pohon, 
tinggi bebas cabang dan persentase tajuk 
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